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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan air sebagai sumber daya dalam berbagai 

kepentingan yang berbeda menimbulkan konflik kepentingan, seperti 

perebutan air untuk irigasi dan kegiatan industri. Kekurangan air pada 

manusia, binatang, dan tumbuhan dapat menghambat kesehatan, 

pertumbuhan, tingkat produktivitas, bahkan menyebabkan kematian. 

Program ketahanan pangan akan sulit terwujud tanpa tersedianya 

pasokan air yang cukup. Tingkat partisipasi masyarakat sangatlah 

dibutuhkan. Peran serta ini tidak hanya cukup pada tahap perencanaan 

dan pembangunan saja, namun hingga dalam tahap pengelolaannya. 

Semakin tinggi partisipasi masyarakat maka semakin lancarnya suatu 

kegiatan. 

Di dalam penelitian ini, peneliti akan menggambarkan lebih 

detail terkait partisipasi masyarakat Desa Tanjung Jati, Kecamatan 

Lemong, Kabupaten Pesisir Barat dalam memanfaatkan potensi lokal 

air bersih bersama dengan pemerintah desa. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian yaitu 

field research dan pendekatan kualitatif serta sifat penelitian 

deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan dengan pertimbangan subjektif peneliti, dasar 

pertimbangan ditentukan peneliti berdasarkan kriteria yang harus 

dipenuhi sebagai sampel. Berdasarkan kriteria yang penulis berikan 

maka sampel yang diambil berjumlah 8 orang. 

Hasil dari penelitian ini adalah: Sistem pengelolaan air bersih 

di Desa Tanjung Jati, Kecamatan Lemong, Kabupaten Pesisir Barat 

dikelola oleh masyarakat Desa Tanjung Jati sendiri dengan di 

bentuknya petugas khusus yang bertugas mengelola ketersediaan air 

bersih. Masyarakat membantu mengawasi kondisi prasarana dan 

melaporkan jika ada kerusakan-kerusakan. Partisipasi masyarakat 

dalam memulihkan kelangsungan air bersih di Desa Tanjung Jati, 

Kecamatan Lemong, Kabupaten Pesisir Barat yaitu berupa partisipasi 

dalam bentuk ide dengan memberikan gagasan adanya sumber mata 

air yang dapat dimanfaatkan, sumbangan tenaga dengan melakukan 

gotong royong, dan sumbangan materi dengan iuran rutin bulanan. 

 

Kata Kunci : Partisipasi Masyarakat, Potensi Lokal, Air Bersih 
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ABSTRACT 

 

The use of water as a resource for various different interests 

creates conflicts of interest, such as competition for water for 

irrigation and industrial activities. Lack of water in humans, animals 

and plants can hamper health, growth, productivity levels, and even 

cause death. Food security programs will be difficult to realize 

without the availability of sufficient water supplies. The level of 

community participation is very necessary. This participation is not 

only sufficient at the planning and development stage, but also at the 

management stage. The higher the community participation, the 

smoother an activity will be. 

In this research, researchers will describe in more detail the 

participation of the people of Tanjung Jati Village, Lemong District, 

Pesisir Barat Regency in exploiting the local potential of clean water 

together with the village government. In this research, researchers 

used qualitative methods with research types, namely field research 

and a qualitative approach as well as descriptive research. The data 

collection techniques in this research are interviews, observation and 

documentation. In this research, the author used a purposive sampling 

technique, namely sampling based on the researcher's subjective 

considerations, the basis of consideration was determined by the 

researcher based on the criteria that must be met as a sample. Based 

on the criteria provided by the author, the sample taken was 8 people. 

The results of this research are: The clean water management 

system in Tanjung Jati Village, Lemong District, Pesisir Barat 

Regency is managed by the Tanjung Jati Village community itself with 

the formation of special officers tasked with managing the availability 

of clean water. The community helps monitor the condition of 

infrastructure and reports any damage. Community participation in 

restoring the continuity of clean water in Tanjung Jati Village, 

Lemong District, Pesisir Barat Regency is in the form of participation 

in the form of ideas by providing ideas for springs that can be utilized, 

donations of energy through mutual cooperation, and material 

donations with regular monthly fees. 

 

Keywords: Community Participation, Local Potential, Clean Water 
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MOTTO 

 

َّقُوْلَ لََٗ كُنْ فيَكَُوْنُ  ًٔاۖ اَنْ ي َّمَآ اَمْرُهٗٓ اِذَآ اَرَادَ شَيْـٔ  اِه

“Sesungguhnya ketetapan-Nya, jika Dia menghendaki sesuatu, Dia 

hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka, jadilah (sesuatu) itu”. 

 

(QS. Yasin (36) : 82) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas bagi para 

pembaca agar tidak terjadi kesalahpahaman dari pembahasan yang 

dimaksud, maka penulis perlu menjelaskan arti yang terdapat pada 

judul proposal ini. Judul skripsi ini adalah “Partisipasi 

masyarakat dalam Pemanfaatan Potensi Lokal Di Desa 

Tanjung Jati Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir 

Barat”Untuk menghidari kesalah pahaman dalam memahami 

judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan tentang 

pengertian dan maksud dari judul skripsi ini, yakni sebagai 

berikut: 

Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam suatu 

proses pembangunan dimana masyarakat ikut terlibat mulai dari 

tahap penyusunan program, perencanaan, prmbangunan, 

perumusan kebijakan dan pengambilan keputusan.
1
  

Partisipasi merupakan keikutsertaan seseorang didalam 

kelompok sosial untuk mengangbil bagian dari kegiatan 

masyarakatnya, di luar pekerjaan atau profesinya itu sendiri. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

partisipasi yaitu keterlibatan masyarakat dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam pengembilan keputusan dengan 

dilaksanakannya musyawarah sebelum kesepakatan tersebut 

diambil.  

Masyarakat adalah sekumpulan orang yang saling 

berinteraksi secara kontiyu, sehingga terdapat relasi social yang 

terpola, tgerorganisasi. Manusia, baik sebagai individu maupun 

sebagai warga masyarakat yang mempunyain kebutuhan. Di 

                                                           
1Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat, 

(Bandung: Humaniora, 2008).110 
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dalam kehidup  nan masyarakat, kebutuhan dapat bersifat 

individual atau kolektif.
2
 

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik 

kesimpulannya terkait pada masyarakat merupakan sekelompok 

orang yang hidup di ikat oleh norma norma yang sama dalam satu 

wilayah yang sama dan tujuan yang sama untuk memajukkan desa 

tersebut.  

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa Partisipasi 

masyarakat merupakan keterlibatan anggota masyarakat dalam 

pembangunan, meliputi kegiatan perencanaan dan pelaksanaan 

(Implementasi) Program pembangunan yang di kerjakan oleh 

masyarakat. 

Potensi Lokal adalah suatu bentuk sumberdaya atau 

kemampuan yang terpendam yang belum dimanfaatkan, bakat 

tersembunyi, atau keberhasilan yang belum diraih padahal 

sejatinya kita mempunyai kekuatan untuk mencapai keberhasilan 

tersebut.
3
 Potensi Lokal yang dimaksud disini adalah suatu 

kemampuan, kekuatan, dalam bentuk sumberdaya baik itu 

sumberdaya alam dan sumberdaya manusia yang digali oleh suatu 

daerah atau tempat tinggal itu sendiri yang jika dikembangkan 

dapat menghasilkan manfaat atau atau keuntungan bagi daerah 

tersebut. Mengingat cakupan potensi lokal sangatlah luas maka 

dari itu penulis membatasi penelitian ini hanya pada potensi 

sumberdaya manusia yang terletak didaerah tersebut. 

Berdasarkan pengertian diatas bahwa dalpat ditarik 

kesimpulan suatu sumberdaya yang tersedia atau digali dari 

wilayah setempat yang masih termasuk dalam batas geografis 

komunitas atau lingkungan sosial. 

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan judul 

ini adalah suatu studi yang membahas mengenai “Partisipasi 

masyarakat dalam Pemanfaatan Potensi Lokal Di Desa 

Tanjung Jati Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat”, 

                                                           
2 Soetomo, Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011). 25 
3 Nurhayati www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-potensi/diakses 

pada tanggal 04 maret 2020 

http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-potensi/diakses
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bahwa partisipasi masyarakat Pemanfaatan potensi air bersihnya 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat di desa 

tanjung jati, seperti di konsumsi sebagai air minum, masak, mandi 

dan kebutuhan lainnya. Kemudian Dalam penggunaan air bersih 

di desa tanjung jati sendiri, di kenakan biaya Rp.10.000 / 

perbulan. Uang dari hasil bayar bulanan tersebut di gunakan 

sebagai gaji dari pada pengurus air bersih dan biaya jika terjadi 

kerusakan dalam bentuk ringan, atau tidak mengeluarkan biaya 

yang mahal. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pemanfaatan air sebagai sumber daya dalam berbagai 

kepentingan yang berbeda menimbulkan konflik kepentingan, 

seperti perebutan air untuk irigasi dan kegiatan industri. 

Sementara itu, pembangunan yang dilakukan di kawasan tempat 

penyimpanan air dapat menganggu ekosistem dan mengancam 

ketersediaan air di kawasan tersebut. Supaya kondisi ini tidak 

semakin parah, pengelolaan sumber daya air perlu dilaksanakan 

secara berkelanjutan. Pengelolaan sumber daya air adalah 

kerangka dasar dalam merencanakan, melaksanakan, memantau, 

dan mengevaluasi kegiatan konservasi sumber daya air, 

pendayagunaaan sumber daya air dan pengendalian daya rusak 

air.
4
 

Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting 

bagi manusia untuk bertahan hidup. Semua organ masyarakat 

berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan sumber air 

terbaik guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Sebagai 

sumber daya, air dimanfaatkan untuk berbagai keperluan manusia 

seperti sumber air minum, perumahan, irigasi, peternakan, 

perikanan, pembangkit listrik, transportasi, industri dan sebagai 

tempat rekreasi.
5
 

                                                           
4 Pasal 1 Angka 9 “Sumber Daya Air,”  No. Undang-Undang No 17 Tahun 

2019 
5 Nadia Astriani, Sistem Hukum Lingkungan dan Pengelolaan Sumber Daya 

Alam yang berkelanjutan (Bandung: Logoz Publishing, 2018), 280 
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Namun, seiring berjalannya waktu, keberadaan kearifan 

lokal dalam pengelolaan sumber daya air semakin tersingkirkan 

dengan masuknya berbagai teknologi dan beragam masalah sosial 

yang dihadapi masyarakat, seperti pertambahan penduduk (dengan 

berbagai jenis kebutuhannya) yang semakin meningkat dan 

kegiatan pembangunan yang kurang memperhatikan kelestarian 

sumber daya air dan lingkungan. Keadaan demikian yang 

membuat masyarakat meninggalkan kearifan lokal yang telah 

diturunkan dari generasi ke generasi. Pola pikir masyarakat mulai 

berubah seiring dengan lunturnya kearifan lokal, yakni dari pola 

pikir holistik menjadi pola pikir mekanik. Masyarakat tidak lagi 

memikirkan keseimbangan antara alam dan lingkungan dalam 

mengelola sumber daya alam dan lingkungan. 

Kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya air, 

semakin banyak nilai yang dikaji, maka semakin baik. Adapun 

persyaratan nilai yang perlu diperhatikan, yaitu: memiliki nilai 

positif terhadap pengelolaan sumber daya air, mendukung 

kelestarian dan menghormati keseimbangan alam, melengkapi 

ilmu modern, serta tidak bertentangan dengan kepentingan 

nasional dan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Kearifan lokal sangat bergantung pada bagaimana 

masyarakat mempertahankan kearifan lokal yang ada, serta 

bagaimana masyarakat mengubah pola pikir mereka kembali ke 

pola pikir holistik. Menjamin agar sumber daya alam dan 

lingkungan yang dimiliki masyarakat dapat dimanfaatkan dan 

dilestarikan dengan tidak menganggu keseimbangannya. Secara 

empiris, kearifan lokal telah berhasil mencegah kerusakan fungsi 

lingkungan. Namun kearifan lokal kini mulai luntur. Akibatnya, 

sumber daya alam tidak lagi terpelihara dengan baik, lahan dan 

hutan rusak, hilangnya mata air, padahal air merupakan kebutuhan 

terpenting bagi makhluk hidup. Kekurangan air pada manusia, 

binatang, dan tumbuhan dapat menghambat kesehatan, 

pertumbuhan, tingkat produktivitas, bahkan menyebabkan 

kematian. Program ketahanan pangan akan sulit terwujud tanpa 

tersedianya pasokan air yang cukup. 
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Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor antara lain 

pencemaran, penggundulan hutan, dan kegiatan pertanian yang 

tidak memperhatikan kelestarian lingkungan, serta perubahan 

fungsi daerah tangkapan air. Oleh karena itu, kearifan lokal 

memegang peranan yang cukup penting dalam pengelolaan 

sumberdaya alam dan lingkungan. Namun, kearifan lokal juga 

tidak lepas dari berbagai tantangan seperti: bertambahnya jumlah 

penduduk, teknologi modern dan budaya. Prospek kearifan lokal 

ke depannya sangat dipengaruhi oleh pengetahuan masyarakat, 

inovasi teknologi, pemanfaatan dan pelestarian keanekaragaman 

hayati di lingkungan serta berbagai kebijakan pemerintah yang 

berkaitan langsung dengan pengelolaan sumberdaya alam dan 

lingkungan serta peran masyarakat lokal.
6
 

Berdasarkan hasil wawancara penulis bahwa ketidak 

perdulian masyarakat terhadap sumber daya air bersih, sehingga 

bakal terdampak pada penampungan air bersih yang sangat kotor 

dan jarang sekali dibersihkan baik itu oleh pengurus air bersih 

maupun dengan masyarakat itu sendiri. Maka dalam hal ini 

penulis mengamati kegiatan Partisipasi masyarakat Pemanfaatan 

potensi air bersihnya digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat di desa tanjung jati, seperti di konsumsi sebagai air 

minum, masak, mandi dan kebutuhan lainnya.. Dalam penggunaan 

air bersih di Desa Tanjung Jati sendiri, di kenakan biaya 

Rp.10.000 / perbulan. Uang dari hasil bayar bulanan tersebut di 

gunakan sebagai gaji dari pada pengurus air bersih dan biaya jika 

terjadi kerusakan dalam bentuk ringan, atau tidak mengeluarkan 

biaya yang mahal. Tidak hanya itu saja, masyarakat dan Aparat 

Desa Bersama sama melakukan perawatan terhadap penampungan 

air dari mata air tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan tersebut perlu 

diteliti. Adapun Judul Penelitian ini adalah “Partisipasi 

                                                           
6 Guido Dwi Atmojo, Kartini, and Dian Rahayu Jati, “Analisis Kearifan 

Lokal Masyarakat Dalam Menjaga Sumber Daya Air (Study Kasus Desa Pisak 

Kecamatan 17 Kabupaten Bengkayang),” Jurnal Teknologi Lingkungan Lahan Basah 

6, no. 1 (2018): 3 
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masyarakat dalam Pemanfaatan Potensi Lokal Di Desa 

Tanjung Jati Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat” 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus dan Sub Fokus Penelitian pada penelitian ini adalah 

terkait pada Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan potensi 

lokal, sehingga dari hal ini dapat diketahui sub fokus pada 

penelitian ini yaitu keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 

sumber daya air. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Uraian yang telah penulis ungkapan di 

latarbelakamg masalah maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Partisipasi masyarakat 

dalam Pemanfaatan Potensi Lokal Di Desa Tanjung Jati 

Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari permasalahan diatas, maka yang 

menjadi tujuan penelitian adalah: Untuk mengkaji Partisipasi 

masyarakat dalam Pemanfaatan Potensi Lokal Di Desa Tanjung 

Jati Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini , peneliti berharap dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti, disamping sebagai salah satu upaya untuk memenuhi 

skripsi pada Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, juga diharapkan 

mampu menambah pengetahuan peneliti dalam bidang 

Partisipasi Masyarakat.  

2. Secara Praktis  
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Dari manfaat teoritis tersebut diharapkan dapat memberikan 

manfaat praktis, sehingga dapat dijadikan bahan rujukan 

mahasiswa lain. Dan sebagai masukan bahan bagi pihak 

akademik, sebagai bahan informasi tambahan referensi bagai 

mahasiswa lainnya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Pada bagian penelitian terdahulu yang relevan ini akan 

dipaparkan  beberapa aspek yang berkaitan derngan penelitian ini, 

yaitu mengenai tentang Partisipasi masyarakat dalam Pemanfaatan 

Potensi Lokal Di Desa Tanjung Jati Kecamatan Lemong 

Kabupaten Pesisir Barat. Ada beberapa kajian penelitian terdahulu 

yang relevan dengan pokok pembahasan penelitian sekarang 

penulis yaitu:  

1. Skripsi Yayang Septian Sari, Universitas Islam Negri 

Lampung, tahun 2018, Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Parawisata Di 

Desa Pulau Pahawang Kecamaataan Marga Punduh 

Kabupaten Pesawaran, Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian lapanganyaitu penelitian yang 

dilakukan secara sistematis dan mendasar dengan mengangkat 

data- data yang terdapat di desa Pulau Pahawang dalam 

melihat partisipasi masyarakat dalam pariwisata. Adapun 

penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu menggambarkan 

keadaan yang sebenarnya sesuai dengan objek penelitian. 

Analisa data yang penulis gunakan adalah analisa kualitatif 

maka dalam menggunakan metode berfikir deduktif. Adapun 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
7
 

Dari penelitian terdahulu yang relevan, persamaan 

penelitian ini adalah membantu penulis dalam mencari 

referensi kajian teori, analis data, dan penggunaan pendekatan 

penelitian yaitu secara deskriptif kualittatif. Peneltian tersebut 

                                                           
7 Yayang Septian Sari, Partisipasi Masyarakat Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Berbasis Parawisata Di Desa Pulau Pahawang Kecamaataan 

Marga Punduh Kabupaten Pesawaran, Skripsi UIN Raden Intan Lampung (2018) 
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berkaiatan dengan bidang kajian penelitian yang akan peneliti 

lakukan, yaitu mengenai partisipasi masyarakat. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah pengambilan objek penelitian, jika peneliti tersebut 

meneliti partisipasi masyarakat dalam berkontribusi pada 

pembangunan dan pengembangan Desa Wisata Kebonagung. 

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah berfokus 

pada Partisipasi masyarakat dalam Pemanfaatan Potensi Lokal 

Di Desa Tanjung Jati Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir 

Barat  

2. Muhammad Hardyan Nata Kusumah, Jurnal Pengabdian 

Keapada Masyarakat dengan judul “Peran Partisipasi Dan 

Potensi Lokal Terhadap Pemberdayaan Masyarakat” hasil 

kegaiatan yang dilaksaanakan mendeskripsikan bahwa peran 

partisipasi masyarakat dan peran potensi lokal sangat 

mempengaruhi pemberdayaan masyarakat dalam rangka 

pengaplikasian dari penggunaan Alokasi Dana Desa. Selain 

itu, partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan belum 

maksimal dirasakan terutama oleh pemerintah desa, yang 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kondisi psikologis 

masyarakat yang berbeda-beda dan sulit menerima perubahan, 

yang dipengaruhi oleh faktor kesibukan pekerjaan sebagai 

petani dan pekebun yang merupakan mata 

pencarianmasyarakat. Perbedaan dengan penelitian yang akan 

diteliti oleh peneliti adalah peneliti ini dalam penelitinnya 

mendalami pengetahuan dan pemahaaman tentang Partisipasi 

masyarakat dalam Pemanfaatan Potensi Lokal Di Desa 

Tanjung Jati Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat.
8
  

3. Eka Safitri, “Optimalisasi Pemanfaatan Potensi Lokal Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di Desa Sukamulya 

Kecamatan Banyumas Kabupaten Pringsewu”. Dalam jurnal 

ini Persamaan penelitian ini dengan terdahulu, yaitu dengan 

                                                           
8 Muhammad Hardyan Nata Kusumah, “Peran Partisipasi dan Potensi Lokal 

Terhadap Pemberdayaan Masyarakat (Studi Kasus: Pengunaan ADD di Desa Tejosari, 

Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah),” Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

FEB 6, no. 2 (2020). 
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sama sama memanfatkan membahas tentang adanya 

partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan potensi lokal. 

Dari penelitian terdahulu yang relevan, persamaan penelitian 

ini adalah membantu penulis dalam mencari referensi kajian 

teori, analis data, dan penggunaan pendekatan penelitian yaitu 

secara deskriptif kualittatif. Peneltian tersebut berkaiatan 

dengan bidang kajian penelitian yang akan peneliti lakukan, 

yaitu mengenai partisipasi masyarakat. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

pengambilan objek penelitian, jika peneliti tersebut meneliti 

partisipasi masyarakat dalam berkontribusi pada Optimalisasi 

potensi ekonomi masyarakat. Sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah berfokus pada Partisipasi masyarakat 

dalam Pemanfaatan Potensi Lokal Di Desa Tanjung Jati 

Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat. 
9
 

 

H. Metode Penelitian  

Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan 

memperoleh hasil data dan informasi valid, maka dalam tulisan ini 

akan mengurai metode penelitian yang digunakan:   

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian ini mempergunakan data yang dinyatakan secara 

verbal dan kualifikasinya bersifat teoritis. Pengolahan data 

dan pengujian hipotesis tidak berdasarkan stastistik, 

melainkan dengan pola hukum tertentu menurut hukum 

logika. 
10

 

 Penelitian kualitatif memanfaatkan data dilapangan 

untuk verifikasi teori yang timbul dilapangan dan terus 

menerus secara disempurnkan selama proses penelitian 

langsung yang dilakukan secara berulang-ulang. Selain itu 

penelitian kualitatif  adalah penelitian yang menggunakan 

                                                           
9 Eka Safitri, Optimalisasi Pemanfaatan Potensi Lokal Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di Desa Sukamulya Kecamatan Banyumas 

Kabupaten Pringsewu, Skripsi UIN Raden Intan Lampung (2018) 
10 Marzuki, Metodologi Riset , (Yogyakarta: Ekonisia, 2017), 15 
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latar alamiah yang bermaksud menafsirkan fenomena yang 

terjadi dan yang telah dilakukan dengan jalan yang melibatkan 

berbagai metode yang ada
11

 

Jadi, dalam penelitian ini penulis mengumpulan data 

dengan datang langsung ke lokasi penelitian yaitu di Desa 

Tanjung Jati Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat 

Penulis berinteraksi dengan masyarakat. Penulis 

mengumpulkan data sendiri, data didapatkan dari berbagai 

sumber, peneliti mengolah tema-tema menjadi serangkaian 

tema yang utuh, peneliti fokus mempelajari makna yang 

disampaikan partisipan, proses penelitian berkembang secara 

dinamis sesuai dengan keadaan dilapangan, peneliti 

menggunakan persepektif teoreitis terutama persepektif 

Pengembangan Masyarakat Islam, peneliti menafsirkan 

penemuan dilapangan, dan memberikan gambaran secara 

kompleks dari penelitian.  

Penelitian ini merupakan lapangan (Field Research) 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dan 

mendalam dengan mengangkat data dilapangan. 

  

2. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif seperti 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang 

diamati. Sedangkan menurut Strauss dan Corbin, penelitian 

kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilakn 

penemuan-penemuan yang tidak dapat diperoleh dengan 

mengunakan cara-cara statistik atau dari pengukuran 

(kuantifikasi). Penelitian kualitatif sering digunakan untuk 

penelitian yang bertema tentang masyarakat, tingkah laku, 

sejarah, aktivitas sosial fungsional organisasi dan lainnya. 

Penelitian kualitatif memudahkan peneliti dalam mengkaji 

                                                           
11Sanapiah Faisal, Format Format Penelitian Sosial (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2010) 29 
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tentang perihal tertentu secara mendalam dan rinci. Dalam hal 

ini peneliti terjun langsung kelapangan untuk mendapatkan 

data yang diinginkan agar data tersebut lebih obyektif.
12

  

Dalam penelitian ini, penulis hanya mengemukakakan 

dan menggambarkan secara apa adanya tentang Partisipasi 

masyarakat dalam Pemanfaatan Potensi Lokal Di Desa 

Tanjung Jati Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat. 

  

3. Tempat dan Partisipan Penelitian  

Penelitian ini menjelaskan dimana lokasi penelitian 

dilakukan dan siapa yang terlibat dalam penelitian. Penelitian 

kualitatif memiliki lokasi atau partisipan tertentu dengan 

tujuan agar mereka membantu peneliti memahami masalah 

dan pertanyaan penelitian. Sumarto menjelaskan bahwa 

partisipan merupakan kegiatan untuk mengambil bagian 

maupun melibatkan diri kedalam seseorang maupun 

masyarakat dengan mendukung aktivitas mereka dengan 

berupa tenaga, materi maupun fikiran serta bertanggung jawab 

pada seluruh keputusan yang sudah ditetapkan agar mencapai 

hasil yang diharapka. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

partisipan merupakan orang yang dapat memberikan 

informasi yang diperlukan. 

Adapun partisipan pada penelitian ini adalah Aparat 

Desa Tanjung Jati, pengurus air bersih dan masyarakat Desa 

Tanjung Jati. Partisipan pada penelitian diambil dengan 

menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dimana 

sampel digunakan berdasarkan pertimbangan subjektif 

peneliti, dimana persyaratan yang dibuat sebagai kriteria yang 

harus dipenuhi sebagai sampel. Berdasarkan penjelasan diatas, 

maka penulis menetapkan kriteria yang akan dijadikan sampel 

dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

 

                                                           
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Cv Alfabeta, oktober 2015), 137-138 
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a. Masyarakat Desa Tanjung Jati 

1) Pengurus Air Bersih Desa Tanjung Jati (Ketua) 

2) Masyarakat yang tergabung di Kepengurusan Air 

Bersih berjumlah 5 orang. 

b. Aparat Desa Tanjung Jati 

1) Kepala Desa Tanjung Jati 

2) Staff Desa Tanjung Jati yang berjumlah 1 orang 

Penentuan sampel ini merupakan fokus dari penelitian 

agar dapat di tenukan pemecahan masalah dan rancangan 

tindakan selanjutnya yang lebih tepat sasaran pada pemberian 

informasi tentang penelitian ini, berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka peneliti menentukan kriteria atau ciri-ciri 

populasi sampel yang akan dijadikan sampel dengan sebagai 

berikut: 

a. Berdomisili di Desa Tanjung Jati  

b. Mengetahui aktivitas dalam perawatan dan penggunaan 

air bersih 

c. Aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan  

d. Memberikan peran dalam kehidupan bermasyrakat 

khususnya dalam kegiatan pengelolaam air bersih 

e. Mampu memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 

penulis 

dengan demikian jumlah keseluruhan partisipan 

dalam penelitian ini berjumlah 8 orang, 2 orang unsur 

pemerintahan desa, 1 orang pengurus air bersih, 5 orang 

masyarakat Desa Tanjung Jati. 

 

4. Metode Pengumpulan Data  

Salah satu langkah yang penting dalam penelitian 

adalah proses pengumpulan data. Untuk mendapatkan data 

dan informasi yang sesuai dan relevan, penulis menggunakan 

beberapa metode penelitian sebagai berikut: 
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a. Teknik Observasi   

Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses 

atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian 

memahami pengetahuan dari sebuah fenomena 

berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah 

diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-

informasi yang dibutuhkan untuk mrelanjutkan suatu 

penelitian.  

Dalam menggunakan metode observasi ini, 

peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala/fenomena yang diselidiki.
13

 

Dalam hal ini, pastinya peneliti perlu mengunjungi lokasi 

penelitian untuk mengamati secara langsung kegiatan 

masyarakat dalam memanfaatkan potensi local yang ada 

Desa Tanjung Jati Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir 

Barat. Penelitian menggunkan observasi partisipan yang 

mana observasi dilakukan pada saat berlangsungnya suatu 

peristiwa yang akan diselidiki. 

Macam-macam observasi yaitu diantaranya, 

Observasi Partisipan, Observasi Non Partisipan dan 

Observasi Kuasi Partisipasi, dengan itu Penelitian ini 

menggunakan observasi non partisipan yaitu observasi 

yang dilakukan pada saat tidak berlangsung nya suatu 

perisitiwa yang akan diselidiki.  

Metode ini digunakan untuk menggali data terkait 

proses berlangsung nya kegiatan masyarakat dalam 

memanfaatkan potensi local yang ada Desa Tanjung Jati 

Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat. 

b. Teknik Wawancara  

Metode interview atau wawancara merupakan 

cara pengumpulan data dengan Tanya jawab sepihak yang 

dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan tujuan  

                                                           
13Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta, Bumi 

Aksara,1997), 98 
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penelitian.
14

 Metode interview ini merupakan metode 

yang utama yang penulis gunakan dalam pengumpulan 

data Dalam wawancara, (peneliti dapat melakukan face to 

face interview wawancara berhadap-hadapan) dengan 

partisipan, meweawancarai mereka yang terlibat di dalam 

penelitian ini yang terdiri  orang partisipan. Wawancara-

wawancara seperti itu tentu saja memerlukan pertanyaan-

pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur dan 

bersifat terbuka yang dirancang untuk memunculkan 

pandangan dan opini dari paratisipan. 

Dalam pelaksanaan interview menggunakan 

interview bebas terpimpin yaitu dengan cara mengajukan 

pertanyaan bebas kepada interviewer. Jadi yang dimaksud 

adalah pedoman (interview guide) yang menjadi catatan-

catatan pokok yang telah diarahkan kepada persoalan. 

Sehingga diharapkan wawancara yang dilakukan lebih 

luwes dan data yang diungkap lebih mendalam.
15

 Peneliti 

melakukan interview kepada partisipan untuk menggali 

data yang akurat. Interview yang peneliti lakukan kepada 

Masyarakat damn Perangkat Desa.  

c. Teknik Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan metode dengan 

teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan 

catatan mengenai data tentang kegiatan memanfaartkan 

potensi local.  Data ini dibutuhkan guna melengkapi data 

lapangan yang peneliti dapatkan, maka penulis 

melengkapinya dengan metode dokumentasi yang 

berbentuk tulisan dan catatan yang mendukung dalam 

memperoleh suatu data Desa Tanjung Jati Kecamatan 

Lemong Kabupaten Pesisir Barat. baik itu seperti sejarah 

berdirinya Desa, struktur Desa, program program yang 

dibuat serta pelaksanaan kegiatan lainnya. 

 

                                                           
14Marzuki, Metodologi Riset….,66 
15Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian…,67 
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5. Metode Analisis Data  

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian 

dan pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan dan 

materi materi yang lainnya yang telah dikumpulkan untuk 

menginkatkan pemahaman mengenai materi tersebut dan 

untuk memungkinkan peneliti menyajikan yang sudah 

peneliti temukan kepada orang lain.
16

 Menurut Mileas dan 

Hubernman sebagaimana dikutip oleh Emzir  mengemukakan 

terdapat 3 langkah dalam analisis data, yaitu reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi data.  

a. Reduksi Data 

Emzir mengemukakan, Reduksi data dapat 

diartikan sebagai proses, pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data 

kasar, yang muncul dari catatan lapangan. Dalam proses 

reduksi data ini, penelitian dapat melakukan pilihan-

pilihan terhadap mana yang hendak dipilih dan data mana 

hendak dibuang. Mana merupakan ringkasan, dan cerita-

cerita yang sedang berkembang. 

b. Penyajian Data  

Emzir mengemukakan bahwa yang dimaksud 

dengan penyajian data adalah menyajikan sekumpulan 

informasi yang terus memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Dengan demikian penulis dapat menentukan penarikan 

kesimpulan yang diperoleh dari sekumpulan informasi-

informasi dalam proses penelitian.  

c. Vertifikasi Data/Penarikan kesimpulan 

Kegiatan analisis berikutnya yang penting adalah 

menarik kesimpulan/vertifikasi dari suatu data. 

Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul 

sampai pengumpulan data berakhir, bergantung besarnya 

kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, 

                                                           
16Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data) (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2010), 85 
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penyimpanan, dan metode pencarihan ulang yang 

digunakan, kecakapan penelitian dan tuntutan-tuntutan 

pemberian data, tetapi sering kesimpulan itu telah 

dirumuskan sebelumnya sejak awal, sekalipun seorang 

penelitian menyatakan telah melanjutkan “secara 

induktif”.
17

 

 

6.  Pemeriksaan Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji 

kredibilitas data, uji   transferability, uji dependability, dan uji 

confirmability. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji 

kredibilitas untuk menguji keabsahan data. Uji kredibilitas 

data dilakukan dengan triangulasi. 

Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Terdapat 3 triangulasi dalam keabsahan data, yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber adalah menguji keabsahan data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibuat untuk mempermudah dalam 

penyusunan Skripsi ini maka perlu ditentukan sistematika 

penulisan yang baik Sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab Pendahuluan mendeskripsikan mengenai penegasan judul, 

latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relavan, metode penelitian, sistematika 

pembahasan. Dengan demekian, bab pertama ini tampak 

pengambaran proposal secara keseluruhan namuin dalam suatu 

                                                           
17Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data)…., 195 
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keseruan yang ringkas dan padat guna menjadi pedoman unstuck 

bab kedua, ketiga, bab keempat, dan bab kelima. 

BAB II PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM 

MEMANFAATKAN 

POTENSI LOKAL  

Memuat uraian tentang : Partisipasi Masyarakat, Pengertian 

Partisipasi, Bentuk Bentuk partisipasi, Urgensi Partisipasi 

Masyarakat, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi 

Masyarakat, Tingkatan partisipasi, Potensi Lokal, Pengertian 

Potensi Lokal, Pemanfaatan Potensi Lokal dan Jenis Jenis Potensi 

Lokal. 

BAB III GAMBARAN UMUM DESA TANJUNG JATI 

DALAM MEMANFAATKAN POTENSI LOKAL  

Memuat uraian tentang Gambaran Umum Desa Tanjung Jati, 

Sejarah Berdirinya, Visi Misi, Tujuan, Program Kegiatan, Struktur 

Kepengurusan, Partisipasi masyarakat dalam Pemanfaatan Potensi 

Lokal Di Desa Tanjung Jati Kecamatan Lemong Kabupaten 

Pesisir Barat. 

BAB IV ANALISIS PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM 

PEMANFAATAN POTENSI LOKAL DI DESA TANJUNG 

JATI KECAMATAN LEMONG KABUPATEN PESISIR 

BARAT 

Berisi tentang Analisis Partisipasi masyarakat dalam Pemanfaatan 

Potensi Lokal Di Desa Tanjung Jati Kecamatan Lemong 

Kabupaten Pesisir Barat. 

BAB V PENUTUP  

Bab kelima berisi tentang penutup yang meliputi tentang 

simpulan, dan rekomendasi. 
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71 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data lapangan yang telah dianalisis oleh 

peneliti, dapat diambil kesimpulan bahwa masyarakat terlibat aktif 

dalam pemanfaatan potensi lokal air bersih di Desa Tanjung Jati, 

Kecamatan Lemong, Kabupaten Pesisir Barat. Diawali dengan ikut 

terlibat dalam musyawarah pengambilan keputusan pembentukan 

pengurus air bersih dengan pemerintah desa. Masyarakat juga ikut 

ambil bagian dalam kepengurusan air bersih (SPAM) hingga 

menjadi penyelenggara dalam pelaksanaan di lapangan. Adanya 

sosialisasi dan musyawarah bersama menjadi salah satu langkah 

efektif untuk merangkul masyarakat agar ikut terlibat dalam 

pemanfaatan potensi lokal. Adapun bentuk-bentuk partisipasi 

masyarakat dalam pemanfaatan potensi lokal air bersih di Desa 

Tanjung Jati, Kecamatan Lemong, Kabupaten Pesisir Barat adalah 

sebagai berikut : 

1. Partisipasi Dalam Bentuk Ide-Ide atau Gagasan 

Keberhasilan partisipasi masyarakat dalam bentuk ide 

maupun gagasan dalam pemanfaatan potensi lokal dapat 

dilihat pada saat musyawarah bersama apparat pemerintah 

Desa Tanjung Jati ketika masyarakat memberikan ide-ide 

pemanfaatan potensi lokal air bersih yang bersumber dari 

salah satu mata air menjadi SPAM. 

2. Partisipasi Dalam Bentuk Tenaga 

Partisipasi tenaga yang dilakukan oleh masyarakat 

adalah bagaimana masyarakat terlibat secara langsung atau 

fisik dalam pelaksanaan pemanfaatan potensi lokal air bersih 

dengan sukarela melakukan gotong royong dan kerja bakti 

secara rutin untuk melakukan pembangunan sarana dan 

prasarana air bersih. 
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3. Partisipasi Dalam Bentuk Uang//Materi 

Partisipasi dalam bentuk sumbangan uang dilakukan 

dengan memberikan iuran uang per kepala keluarga yang 

sudah ditentukan nominalnya. Partisipasi masyarakat dalam 

bentuk uang dilakukan masyarakat melalui sumbangan untuk 

menunjang keberhasilan suatu kegiatan. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan temuan tersebut, maka penulis 

memberikan Rekomndasi sebagai berikut:  

1. Bagi masayarakat diharapkan mampu untuk mempertahankan 

agar partisipasi dalam pemanfaatan potensi lokal air bersih 

Desa Tanjung Jati tetap berjalan dengan baik. Baik itu dalam 

bentuk ide, sumbangan uang dan tenaga agar dapat melakukan 

perawatan terhadap penampungan air bersih  

2. Bagi pemerintah dan pengurus air bersih dapat melakukan 

evaluasi yang mendalam dan berkelanjutan terhadap 

pelaksanaan kegiatan gotong royong yang melibatkan 

masyarakat, agar  kedepannya Desa Tanjung Jati tersebut dapat 

mengelola air bersih dengan baik.  
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